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3.1 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Desain pengkajian ini merupakan pengkajian kuantitatif yang merupakan metode pengkajian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data memakai instrumen pengkajian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek pengkajian. apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah pengkajian maka pengkajiannya merupakan pengkajian populasi. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Oleh karena itu,populasi dalam pengkajian ini yaitu seluruh pelaku usaha Central Pasar Medan dengan jumlah 60 pelaku usaha.
3.2.2 Sampel
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015), teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi untuk kepentingan pengkajian. Dalam pengkajian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan dianggap
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mampu mewakili keseluruhan karakteristik yang diteliti. Populasi dalam pengkajian ini adalah para pelaku usaha di Central Pasar Medan. Dari total populasi yang ada, peneliti menetapkan 60 pelaku usaha sebagai responden, dengan pertimbangan seluruh data yang tersedia relevan dan mencukupi untuk dianalisis secara menyeluruh tanpa perlu perhitungan probabilistik.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Pengkajian ini dilaksanakan di Central Pasar Medan yang beralamat di Jl. Pusat Pasar, Pusat Ps., Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20212. Central Pasar Medan merupakan salah satu pusat aktivitas ekonomi dan perdagangan yang juga terintegrasi dengan jaringan ritel modern seperti minimarket Indomaret. Lokasi ini dipilih karena mengandung peran strategis dalam mendukung pertumbuhan UMKM, khususnya di sektor kuliner, sehingga dinilai relevan untuk dianalisis dalam konteks keberhasilan usaha selama periode pengkajian tahun 2025.
3.3.2 Waktu Peneltian

Pengkajian ini berlangsung selama beberapa bulan, dimulai dari tahap pengumpulan data sekunder hingga analisis memakai metode regresi linear berganda. Data yang digunakan berasal dari laporan penjualan tahunan Central Pasar serta publikasi terkait yang mendukung pengkajian ini. Proses analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha, guna memberikan wawasan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan strategis.
45


Tabel 3.1 Waktu Pengkajian

	
No
	
Keterangan
	Jadwal Pengkajian (Bulan) 2025

	
	
	Januari
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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3.4 Defenisi Operasional Variabel Peneltian

Definisi operasional variabel pengkajian bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam pengkajian ini. Variabel dalam pengkajian ini terdiri dari variabel independen (keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing) serta variabel dependen (Keberhasilan Usaha). Adapun tabel variabel indikator uraian sebagai berikut:
Tabel 3.2 Defenisi Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator

	







Keterampilan
Wirausaha (X₁)
	





Kemampuan yang dimiliki oleh individu atau pemilik usaha dalam mengelola usaha, mengambil keputusan, serta menjalankan strategi untuk mencapai tujuan bisnis.
	1. Pelaku usaha mengandung kemampuan dalam perencanaan dan pengorganisasian usaha.

	
	
	2. Pelaku usaha mampu mengambil keputusan secara efektif.

	
	
	3. Pelaku usaha mengandung kemampuan memimpin dan mengelola tim.

	
	
	4. Pelaku usaha mampu menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan.

	
	
	5. Pelaku usaha mampu berinovasi dalam produk atau layanan.

	
	
	6. Pelaku usaha mengandung keterampilan komunikasi yang baik dengan pelaku usaha.

	
	
	7. Pelaku usaha mampu mengelola keuangan usaha secara efisien.




	
	
	8. Pelaku usaha mengandung kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat.

	
	
	9. Pelaku	usaha	dapat memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya.

	
	
	10. Pelaku usaha terbuka terhadap masukan dan perubahan dalam pengelolaan usaha.

	








Keunggulan
Bersaing (X₂)
	






Kemampuan perusahaan untuk mengandung posisi yang lebih baik dibandingkan pesaingnya, yang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan lebih tinggi dan bertahan lama.
	1. Pelaku usaha mampu melakukan inovasi produk.

	
	
	2. Pelaku		usaha		mengandung kualitas	produk	dan	layanan
yang baik.

	
	
	3. Pelaku usaha mampu mengembangkan	jaringan distribusi ke wilayah baru.

	
	
	4. Pelaku usaha melakukan riset pasar secara berkala.

	
	
	5. Pelaku usaha mampu membedakan produknya dari pesaing.

	
	
	6. Pelaku usaha responsif terhadap kebutuhan pasar.

	
	
	7. Pelaku usaha mengandung sistem manajemen rantai pasok yang baik.

	
	
	8. Pelaku usaha memanfaatkan data pelaku usaha untuk peningkatan layanan.

	




Keberhasilan Usaha (Y)
	


Tingkat pencapaian tujuan dan sasaran bisnis yang telah ditetapkan oleh pemilik usaha, yang dapat diukur melalui profit, pangsa pasar, dan pertumbuhan usaha.
	1. Pelaku usaha mencapai target keuntungan.

	
	
	2. Pelaku usaha melakukan evaluasi berkala terhadap performa usahanya.

	
	
	3. Pelaku	usaha	merasa	puas terhadap produk/layanan.

	
	
	4. Pelaku	usaha	mengandung sistem pelaporan keuangan yang
tertib dan akurat.

	
	
	5. Pelaku usaha memanfaatkan strategi digital marketing secara optimal.



3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) instrumen pengkajian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan memakai skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban pegawai, skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat divisualkan pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019) “Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam pengkajian ini adalah uraian sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, serta keberhasilan usaha UMKM. Observasi membantu dalam memahami kondisi nyata di lapangan.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pihak terkait, seperti manajemen Central Pasar dan pelaku usaha, untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha UMKM.
3. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden terkait persepsi mereka terhadap keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing. Kuesioner disusun mengacu pada skala Likert untuk mengukur tingkat respon dari masing-masing indikator variabel pengkajian.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data terbagi dalam dua macam yaitu:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data ini dianalisis memakai metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antara keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha UMKM.
2. Data Skunder
Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, laporan penjualan, referensi akademik, serta sumber lain yang mendukung pengkajian. Analisis dilakukan dengan meninjau dan menginterpretasikan data yang relevan untuk memperkuat hasil pengkajian.
Metode yang sesuai dengan pengkajian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana:
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, serta keberhasilan usaha UMKM.
3.7.2 Analisisi Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan dengan menafsirkan dan menganalisis data yang diperoleh secara mendalam. Metode ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan mengacu pada pola atau hubungan yang ditemukan dalam pengkajian.

3.8 Uji Validitas Dan Reliabilitas

Dalam pengkajian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen pengkajian yang digunakan mampu mengukur variabel dengan akurat dan konsisten.
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen pengkajian dapat mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam pengkajian ini, validitas diuji memakai metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total variabelnya. Kriteria pengujian validitas adalah:
1. Jika nilai korelasi (r hitung) ≥ r tabel pada tingkat signifikansi 5%, maka item

dianggap valid.

2. Jika nilai korelasi (r hitung) < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dihapus.
Untuk mencari nilai r-tabel pada uji validitas dengan sampel n = 60 dan

tingkat signifikansi α = 0,05 (5%), kita perlu mengetahui derajat kebebasan (df) dan

kemudian melihat tabel r-Pearson. Perhitungan uji validitas dilakukan memakai bantuan software statistik seperti SPSS atau Excel.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Status

	



Keterampilan Wirausaha (X1)
	X1.1
	0,535
	0,2108
	Valid

	
	X1.2
	0,432
	0,2108
	Valid

	
	X1.3
	0,534
	0,2108
	Valid

	
	X1.4
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.5
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.6
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.7
	0,620
	0,2108
	Valid

	
	X1.8
	0,660
	0,2108
	Valid

	
	X1.9
	0,652
	0,2108
	Valid

	
	X1.10
	0,671
	0,2108
	Valid

	


Keunggulan Bersaing (X2)
	X2.1
	0,728
	0,2108
	Valid

	
	X2.2
	0,674
	0,2108
	Valid

	
	X2.3
	0,653
	0,2108
	Valid

	
	X2.4
	0,704
	0,2108
	Valid

	
	X2.5
	0,744
	0,2108
	Valid

	
	X2.6
	0,776
	0,2108
	Valid

	
	X2.7
	0,598
	0,2108
	Valid

	
	X2.8
	0,620
	0,2108
	Valid

	
Keberhasilan Usaha (Y)
	Y.1
	0,888
	0,2108
	Valid

	
	Y.2
	0,835
	0,2108
	Valid

	
	Y.3
	0,888
	0,2108
	Valid

	
	Y.4
	0,673
	0,2108
	Valid

	
	Y.5
	0,707
	0,2108
	Valid



Mengacu pada uraian diatas uji validitas yang dilakukan memakai software statistik, seluruh item pernyataan pada variabel Keterampilan Wirausaha (X1), Keunggulan Bersaing (X2), dan Keberhasilan Usaha (Y) menunjukkan nilai korelasi Pearson yang lebih tinggi dari nilai r-tabel sekitar 0,199 (dengan n = 60 dan α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada ketiga variabel tersebut valid secara statistik, artinya setiap indikator mampu mengukur konstruk variabel yang dimaksud secara tepat dan dapat digunakan dalam analisis

selanjutnya. Validitas yang tinggi ini memperkuat keandalan instrumen pengkajian dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti.
3.8.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen pengkajian dapat memberikan hasil yang konsisten jika diuji berulang kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas adalah:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel dan perlu dilakukan revisi.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.
Tabel 3.5 Hasil Uji Realibitas

	Variabel
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Keterampilan
Wirausaha (X₁)
	0,821
	0,700
	Reliabel

	Keunggulan Bersaing
(X₂)
	0,821
	0,700
	Reliabel

	Keberhasilan Usaha (Y)
	0,834
	0,700
	Reliabel



Mengacu pada uraian diatas uji reliabilitas pada Tabel 3.5, seluruh variabel yaitu Keterampilan Wirausaha (X₁), Keunggulan Bersaing (X₂), dan Keberhasilan Usaha (Y) mengandung nilai korelasi Pearson di atas nilai kriteria reliabilitas sekitar 0,700. Nilai-nilai tersebut masing-masing adalah 0,821 untuk X₁ dan X₂ serta 0,834 untuk Y, yang menunjukkan bahwa instrumen pengukuran pada ketiga variabel tersebut termasuk dalam kategori reliabel. Artinya, item-item pernyataan

dalam kuesioner konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengkajian.
3.9 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik – Sebelum melakukan analisis regresi, data akan diuji dengan beberapa uji asumsi klasik, yaitu:
3.9.1 Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam teknik regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan memakai metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau dengan melihat grafik histogram dan plot P-P.
3.9.2 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari sisa- sisa adalah tetap atau seragam. Apabila terjadi heterokedastisitas, hasil dari regresi dapat menjadi tidak sah. Uji ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan Glejser Test, Scatterplot, atau Uji Park.
3.9.3 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang kuat di antara variabel independen dalam analisis regresi. Apabila terdapat multikolinearitas, maka hasil regresi dapat menjadi tidak akurat. Uji ini dilaksanakan dengan menganalisis Faktor Inflasi Varian (VIF) dan Nilai Toleransi.
3.10 Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda – Model dan regresi digunakan untuk melihat hubungan antara Keterampilan Wirausaha (X₁) dan Keunggulan Bersaing

(X₂), terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah uraian sebagai berikut:
Y = a + b1x1 + b2x2 + e
Di mana:
Y	= Keberhasilan Usaha
X1	= Keterampilan Wirausaha

X2	= Keunggulan Bersaing

a	= Konstanta

b1,b2	= Koefisien regresi

e	= Error term


3.11 Uji Hipotesis
3.11.1 Uji F (Simultan)
Uji f statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu Keterampilan Wirausaha (𝑋1) dan Keunggulan Bersaing (𝑋2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu Keberhasilan Usaha. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima

3.11.2 Uji t (Parsial)

Menurut Sugiyono (2019) Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Keterampilan Wirausaha (𝑋1) dan Keunggulan Bersaing (𝑋2) terhadap (Y) yaitu Keberhasilan Usaha sebagai variabel terikat.

𝑡 =



𝑟 √𝑛 − 2 1 − 𝑟2

Keterangan :
t = thitung yang akan diujikan dengan ttabel r = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y n = Jumlah sampel
3.11.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2019), semakin tinggi nilai koefisien determinan, maka semakin baik kemampuan variabel (X) dalam menjelaskan variabel (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase (%), sedangkan rumus untuk koefisien determinasi adalah:
𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%


Keterangan :

D = Koefisien determinan

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
